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This research is motivated by the facts that occur in the field, namely 

the lack of students' understanding in writing drama texts. In addition, 

there are still many teachers who use conventional learning models, 

namely lectures without involving students. Thus, researchers want to 

compare the application of learning media based on Animaker and 

conventional learning models, namely lectures. This study used a quasi-

experimental method with non-equivalent pre-test post-test control 

group design. The population in this study was class VIII SMPN 1 

Rawamerta with purposive sampling and two classes were selected, 

namely class VIII-J (N=40) as the experimental class using animated 

media based on the Animaker application and class VIII-F (N=40) as 

the experimental class. the control class uses the lecture learning 

model. Based on the results of data processing using SPSS 16 Software 

for Windows, it can be concluded that animation media based on the 

Animaker application is better than the lecture learning model and 

there are significant differences in results. It was obtained that the 

average pretest scores of the two classes were relatively the same 

before being given treatment, namely 71.5 for the experimental class 

and 65.9 for the control class. Then the value of the posttest 

experimental class is worth 83.55 and the control class is worth 72.32. 

Furthermore, the N-Gain value for the experimental class is 58.06% 

and the control class is 22.94%. This means that there are significant 

differences between the experimental class and the control class. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Melalui pendidikan, kita dapat membangun peradaban yang semakin 

berkembang. Salah satu aspek terpenting dalam pendidikan yaitu pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama, Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang 

wajib ditempuh. Hal ini dikarenakan keterampilan berbahasa memiliki empat 

elemen, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis. Diantara keempat unsur tersebut, 

keterampilan menulis dianggap paling rumit untuk dilakukan karena menulis tidak 

hanya sekedar mengubah kata-kata, tetapi harus mampu mengekspresikan ide dan 

konsep. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.10353200
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:1910631080035@student.unsika.ac.id
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Menulis adalah kegiatan mengungkapkan gagasan, opini, dan ide dalam 

rangkaian kalimat. Menurut Dalman (2016:4) bahwa menulis merupakan proses 

penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda tulisan 

yang bermakna. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan kegiatan yang menghasilkan suatu karya tulis untuk mengungkapkan 

makna atau tujuan tertentu. 

Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama seharusnya siswa sudah memiliki 

kemampuan menulis yang baik, namun minimnya pengetahuan, rendahnya tingkat 

membaca dan menyimak menyebabkan keterbatasan ide dan kesulitan dalam 

mengungkapkan idenya. Sebaliknya, seorang siswa yang mampu menulis dengan 

baik berarti ia memiliki wawasan yang luas sehingga memudahkannya dalam 

menulis, karena siswa tersebut memiliki daya kreativitas dan imajinasi yang tinggi. 

Menulis juga memerlukan latihan yang optimal yaitu latihan yang terus menerus 

tanpa putus asa dan mau mencari solusi ketika menemui suatu masalah. 

Kesulitan menulis yang dialami oleh siswa salah satunya adalah menulis 

teks drama. Menurut Kosasih (2017:240), “Drama adalah bentuk karya sastra yang 

bertujuan menggambarkan kehidupan dengan menyampaikan pertikaian dan emosi 

melalui lakuan dan dialog”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat peneliti 

simpulkan bahwa yang dimaksud dengan drama adalah karya sastra yang bertujuan 

menggambarkan kehidupan dengan mengemukakan tikaian dan emosi lewat haluan 

dan dialog dengan tujuan untuk dipentaskan. 

Sebelum menulis teks drama, siswa harus memahami terlebih dahulu 

tentang arti, tujuan, ciri, unsur, struktur dan kebahasaan teks drama agar tidak keliru 

dengan teks yang lain. Terkadang siswa mengalami kendala menulis teks drama, 

salah satunya adalah kesulitan mendapatkan ide. Ide merupakan rancangan yang 

disusun di dalam pikiran dan gagasan. Kendala lain adalah siswa belum terbiasa 

menulis. Kemampuan menulis cerita memang tidak secara otomatis dapat dikuasai 

oleh siswa, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur 

sehingga siswa akan lebih mudah berekspresi dalam kegiatan menulis. Apabila 

kemampuan menulis tidak ditingkatkan, maka kemampuan siswa dalam menulis 

tidak akan berkembang. 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi rendahnya minat siswa dalam 

menulis adalah penyampaian materi ajar dengan menggunakan teknik atau metode 

yang cenderung teoritis dan sedikit membosankan sehingga kurang dapat menarik 

perhatian serta minat siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 

lebih pandai dalam menggunakan/mengaplikasikan metode dan media 

pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa, dengan begitu 

siswa akan lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

proses belajar mengajar yakni penggunaan metode dan media yang tepat dan sesuai, 

agar perhatian siswa terpusat pada guru, mampu berkonsentrasi dan siswa dapat 

termotivasi dalam pembelajaran, sehingga tujuan belajar mengajar dapat terpenuhi 

maksimal selain itu bahan pengajaran akan lebih bervariasi dan lebih jelas 

maknanya. Penggunaan media dan metode harus sesuai dengan kebutuhan, antara 

lain: tujuan pengajaran, materi pembelajaran, respon yang diharapkan siswa setelah 

pembelajaran berlangsung, dan lain-lain. Selain itu, guru juga perlu memberikan 
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perhatian dan bimbingan, terlebih lagi kendala umum yang sering terjadi yaitu 

kesulitan siswa dalam menemukan ide. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berusaha memberikan alternatif media 

pembelajaran dalam kegiatan menulis teks drama dengan menggunkaan media 

Animaker. Animaker merupakan salah satu media yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi, lebih terkini dengan mengikuti era modern dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Animaker adalah situs online yang mudah 

digunakan untuk membuat animasi atau video animasi. Selain itu Animaker juga 

menyediakan pembuatan video animasi yang bisa kita gunakan untuk membuat 

konten yang menarik. Alat web ini sudah berisi semua bahan dan alat yang 

dibutuhkan untuk membuat video animasi secara profesional.Animaker memiliki 

fitur bawaan seperti tulisan tangan, transisi, simbol, animasi kartun, latar belakang 

musik, dan lain-lain. Sehingga memudahkan kita untuk membuat videotape 

animasi. Media Animaker dipilih karena siswa sudah terbiasa dengan video-video 

dibandingkan dengan buku cerita. Penggunaan media Animaker dapat menjadi 

pusat perhatian siswa, juga dapat menjadi nilai tambah karena siswa dapat dengan 

mudah menikmati cerita dalam bentuk audio visual. 

Faktor inilah yang mendorong penulis melakukan penelitian tentang 

Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi “Animaker” 

Terhadap Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Drama pada Siswa Kelas VIII 

SMPN 1 Rawamerta. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

keefektifan penggunaan media Animaker dalam pembelajaran menulis teks drama. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk menguji 

signifikansi suatu perlakuan yang diujicobakan. Adapun pendapat dari sugiyono 

(2015:107) menyatakan bahwa metode eksperimen diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Kemudian penelitian ini menggunakan 

desain penelitian quasi eksperimen. Artinya peneliti tidak memungkinkan untuk 

mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan kecuali dari beberapa 

variabel tersebut.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, diambil dua sampel yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan atau purposive sampling berdasarkan pertimbangan dari 

pihak sekolah agar tidak menggangu waktu atau jam pelajaran lain. Oleh karena itu, 

dipilih dua kelas sebagai sampel dari penelitian ini yang terdiri dari satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas VIII-J yang 

berjumlah 40 siswa dan kelas kontrol yaitu kelas VIII-F yang juga berjumlah 40 

siswa.  

Desain pada penelitian ini adalah Non-equivalent control group design, 

pada awal kegiatan penelitian siswa akan diberikan tes awal (pretest) untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian siswa akan diberi perlakuan 

(treatment) dengan menggunakan media animasi pada kelas eksperimen dan pada 

kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Perlakuan pada kelas eksperimen 

tersebut adalah variable bebas (independent) dalam penelitian. Setelah diberi 

perlakuan tersebut, siswa diberikan tes akhir (posttest). Hasil belajar dari kedua 
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perlakuan tersebut adalah variabel terikat (dependent) yang kemudian akan 

dianalisis datanya dengan statistik yang digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini terdiri dari dua kelas sampel. Kelas VIII-J sebagai kelas 

eksperimen menggunakan media animasi berbasis aplikasi Animaker berjumlah 40 

Siswa. Sedangkan kelas VIII-F sebagai kelas kontrol menerapkan metode ceramah 

berjumlah 40 siswa. Penelitian ini dimulai pada tanggal 23 Mei 2023 hingga tanggal 

02 Juni 2023. Tahap pertama yang dilakukan yaitu memberikan pretest atau tes 

awal pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tahap ini peneliti atau 

guru memberikan tugas menulis teks drama dengan tema bebas, tujuannya untuk 

mengetahui kondisi awal sebelum diberi perlakuan. Setelah itu pertemuan kedua 

dan ketiga kelompok eksperimen diberikan perlakuan atau treatment. Pertemuan 

ini lebih menekankan pada memberi pemahaman tentang teks drama, pengenalan 

aplikasi Animaker untuk membuat media Animasi dan pengimplementasiannya 

dalam menulis teks drama. Pertemuan terakhir, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol diberi posttest, tujuannya untuk mengetahui kondisi akhir pada 

kelompok eksperimen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media 

animasi menggunakan aplikasi animaker dalam pembelajaran teks drama. 

 

1) Analisis Data Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a) Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas skor pre test kemampuan menulis teks drama 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut. 

 

Tabel 1.  Uji Normalitas Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Pada tabel 

1. hasil 

perhitungan data 

pretest kedua 

kelas dinyatakan 

tidak normal 

karena nilai 

signifikansi keduanya kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak. Selanjutnya, karena 

data sampel tidak berdistribusi normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas 

melainkan akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata yaitu Mann-Whitney. 

b) Uji Mann Whitney (Uji U) 

Berikut hasil perhitungan uji Mann-Whitney dengan menggunakan bantuan 

SPSS Versi 16 for windows, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.  Uji MannWhitney Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Hasil 

Menulis 

Siswa 

Pretest 

Eksperimen 
.898 40 .002 

Pretest 

Kontrol 
.860 40 .000 
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Test Statisticsa 

 Hasil 

Menulis 

Siswa 

Mann-

Whitney U 

348.00

0 

Wilcoxon W 1168.0

00 

Z -4.415 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
.000 

         Sumber : SPSS Versi 16 for windows 

 

Tabel 2. diperolehan nilai signifikansi adalah 0,000, dimana 0,000 < 0,05 

sehingga H0 diterima, artinya untuk taraf signifikansi 5% terdapat perbedaan 

kemampuan awal menulis antara kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan media animasi berbasis aplikasi animaker dan kelas yang 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan media konvensional. 

 

2) Analisis Data Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a) Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas skor post test kemampuan menulis surat pribadi 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Skor Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Hasi

l Menulis 

Siswa 

Posttes

t Eksperimen 
.909 

4

0 

.00

4 

Posttes

t Kontrol 
.893 

4

0 

.00

1 

 

Pada tabel 3. diketahui bahwa hasil perhitungan data posttest kedua kelas 

dinyatakan tidak normal karena nilai signifikansi keduanya kurang dari 0,05 

sehingga H0 ditolak. Selanjutnya, karena data sampel tidak berdistribusi normal, 

maka tidak dilakukan uji homogenitas melainkan akan dilakukan uji perbedaan dua 

rata-rata yaitu Mann-Whitney. 

 

b) Uji Mann Whitney (Uji U) 
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Berikut hasil perhitungan uji Mann-Whitney dengan menggunakan bantuan 

SPSS Versi 16 for windows, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.  Uji Mann Whitney Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Test Statisticsa 

 Hasil 

Menulis 

Siswa 

Mann-

Whitney U 
30.000 

Wilcoxon W 850.00

0 

Z -7.513 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
.000 

               Sumber : SPSS Versi 16 for windows 

 

Tabel 4.memperlihatkan bahwa perolehan nilai signifikansi adalah 0,000, 

dimana 0,000 > 0,05 sehingga H0 diterima, artinya untuk taraf signifikansi 5% 

terdapat perbedaan kemampuan awal menulis antara kelas yang mendapatkan 

pembelajaran dengan menggunakan media animasi berbasis aplikasi animaker dan 

kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan media konvensional. 

 

 

3) Analisis N-Gain Score Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a) Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas skor N-Gain kemampuan menulis surat pribadi 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas Skor N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

SPSS Versi 16 for 

windows 

 

Kela

s 

Shapiro-Wilk 

 St

atistic 

D

f 

Si

g. 

NGain

_Persen 

Eksp

erimen 

.9

74 

4

0 

.4

88 

Kont

rol 

.9

04 

4

0 

.0

03 
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Pada tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikansi kelas kontrol berdistribusi 

tidak normal yaitu 0,003 yang artinya kurang dari 0,05 maka Ha ditolak. Sedangkan 

nilai signifikansi kelas eksperimen berdistribusi normal karena nilai signifikansi 

0,488, artinya lebih dari 0,05 maka Ha diterima. Kesimpulannya adalah data sampel 

N-Gain tidak berdistribusi normal karena salah satu nilai signifikansi kedua kelas 

tersebut kurang dari 0,05 sehingga Ha ditolak. Maka dari itu, tidak dilakukan uji 

homogenitas. Pengujian yang akan dilakukan selanjutnya adalah uji perbedaan dua 

rata-rata Mann-Whitney. 

 

b) Uji Mann Whitney (Uji U) 

Berikut hasil perhitungan uji Mann-Whitney dengan menggunakan bantuan 

SPSS Versi 16 for windows, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Sumber : SPSS Versi 

16 for windows 

 

Berdasarkan tabel 6. perolehan nilai signifikansi adalah 0,000, dimana 0,000 

> 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya secara signifikansi terdapat 

peningkatan kemampuan menulis dengan menggunakan media animasi berbasis 

aplikasi animaker dan kelas yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan 

media konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam 

penelitian, simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penguasaan struktur teks drama oleh siswa kelas VIII SMPN 1 

Rawamerta 2022/2023 tergolong sangat baik terutama dalam aspek penguasaan 

dialog. 

2. Penguasaan kaidah kebahasaan teks drama oleh siswa kelas VIII 

SMPN 1 Rawamerta 2022/2023 tergolong sangat baik terutama dalam aspek 

penguasaan kalimat langsung.  

3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan menulis teks drama dengan media gambar. Peningkatan ini dapat 

dilihat berdasarkan hasil tes yang dilakukan siswa kelas VIII J SMPN 1 Rawamerta 

yang meliputi hasil tes pretest dan posttest. Hasil tes pada pretest menunjukkan nilai 

Test Statisticsa 

 NGain

_Persen 

Mann-

Whitney U 
97.500 

Wilcoxon W 917.50

0 

Z -6.773 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
.000 
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rata-rata kelas sebesar 71,5. Pada posttest nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 

83,55 artinya terjadi peningkatan dari pretest ke posttest dan hasil yang dicapai 

tersebut sudah memenuhi target yang telah ditetapkan. Peningkatan nilai rata-rata 

ini membuktikan keberhasilan pembelajaran menulis teks drama dengan media 

animasi berbasis aplikasi animaker. 
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